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Abstract: This study examines Formula 1 (F1) as a phenomenon transcending mere sporting 
competition, transforming into a convergence space for global cultures and an intercultural 
diplomatic mechanism. Employing qualitative methodology through case study approaches and 
critical discourse analysis, this research explores host nations' strategies in leveraging F1 
momentum to project national identity, technological supremacy, and modernity as soft power 
manifestations. Grounded in theoretical frameworks of Cultural Diplomacy (Cummings), Soft Power 
(Nye), and Cultural Representation (Hall & Anderson), this investigation reveals cross-cultural 
dynamics at each Grand Prix as reflections of nation branding tactics that consolidate positions 
within global constellations. Research findings demonstrate that F1 operates as a symbolic arena 
where cultural diplomacy, nationalist sentiments, and globalization currents interweave intricately 
in constructing international perceptions of nation-state identity. The study illuminates how these 
multidimensional interactions establish F1 as a sophisticated platform for cultural negotiation and 
geopolitical positioning. 
Keyword: Formula 1, Cultural Diplomacy, Soft Power, National Representation, Cultural 
Globalization. 
 
Abstrak: Penulisan ini menganalisis Formula 1 (F1) sebagai fenomena yang melampaui dimensi 
kompetisi olahraga semata, bertransfromasi menjadi medan pejumpaan lintas budaya global 
sekaligus mekanisme diplomasi kultural antarbangsa. Mengadopsi metodologi kualitatif melalui 
pendekatan studi kasus dan kasus pembacaan wacana kritis, riset ini mengeksplorasi strategi 
negara penyelenggara dalam memanfaatkan momentum F1 untuk memproyeksikan jati diri 
nasional, supremasi teknologi, dan wajah modernitas sebagai manifestasi kekuatan lunak. 
Berpijak pada kerangka teoritis Cultural Diplomacy (Cummings), Soft Power (Nye), dan 
Representasi Budaya (Hall & Anderson), penelitian ini mengungkap dinamika interaksi 
antarbudaya pada setiap penyelengaraan Grand Prix sebagai refleksi taktik pembentukan citra 
negara (nation branding) yang memperkokoh kedudukan dalam konstelasi global. Temua riset 
ini membuktikan bahwa F1 beroperasi sebagai arena simbolis tempat diplomasi kultural, 
sentiment nasionalisme, dan arus globalisasi bertaut erat dalam mengonstruksi persepsi 
internasional terhadap identitas sebuah negara-bangsa. 
Kata Kunci: Formula 1, Diplomasi Budaya, Soft Power, Representasi Nasional, Globalisasi Budaya 
 

PENDAHULUAN 
Dalam lanskap relasi internasional kotemporer, olahraga telah menjalani evolusi 

fundamental dari sekadar mendan kompetisi fisik dan aktualisasi prestasi, menjelma 
menjadi instrumen strategis dalam arsitektur diplomasi global sekaligus wahana artikulasi 
identitas nasional. Fenomena transformatif ini tervisualisasikan secara konkret melalui 
ajang Formula 1 (F1) yang merupakan sebuah kompetisi balap otomotif elit yang telah 
bermetamofosis menjadi arena konvergensi peradaban global, di mana elemen-elemen 
politik, ekonomi, dan budaya berdialektika secara simultan. F1 tidak hanya berfungsi 
sebagai wadah pertemuan para pembalap dari berbagai penjuru negara, melainkan juga 
mengkonstruksi panggung simbolik bagi negara tuan rumah untuk meproyeksikan soft 
power, citra progresivitas (modernity), dan distingsi identitas kultural mereka di 
panggung dunia internasional. 

Sebagai salah satu olahraga dengan jangkauan audiens terbesar di dunia, F1 
menghadirkan arena komunikasi antarbangsa yang unik. Di balik gemuruh mesin dan 
kompetisi di lintasan, terselip narasi diplomasi budaya yang kuat mulai dari arsitektur 
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sirkuit yang mencerminkan karakter nasional, penggunaan ikon budaya lokal dalam 
promosi pariwisata, hingga strategi nation branding yang memperkuat citra negara dalam 
tatanan global. Negara seperti Monako, Jepang, Singapura, hingga Arab Saudi 
memanfaatkan momentum F1 bukan hanya untuk kepentingan ekonomi, tetapi juga untuk 
memperluas pengaruh budaya dan memperhalus citra politik melalui pendekatan cultural 
diplomacy. 

Secara teoretis, kajian ini bertumpu pada tiga kerangka konseptual utama: Cultural 
Diplomacy Theory oleh Milton Cummings (2003), Soft Power Theory oleh Joseph Nye 
(1990), dan konsep Representasi Budaya dan Nasionalisme yang diuraikan oleh Benedict 
Anderson (1983) serta Stuart Hall (1997). Teori-teori tersebut memandang budaya 
sebagai instrumen vital dalam membangun kepercayaan, menarik simpati, dan 
mengonstruksi “komunitas terbayang” yang mencerminkan citra bangsa di mata dunia. 
Dalam konteks F1, diplomasi budaya tidak berlangsung dalam ruang negosiasi formal, 
melainkan melalui simbol, citra, dan narasi visual yang melekat pada penyelenggaraan 
setiap Grand Prix. 

Selain sebagai wahana pertukaran budaya, F1 juga mencerminkan dinamika 
globalisasi budaya yang intens. Lintasan balap di berbagai belahan dunia menjadi titik 
temu antara tradisi dan modernitas, antara identitas nasional dan nilai-nilai universal. Di 
sinilah F1 berfungsi sebagai medium transnasional yang mempertemukan beragam 
ekspresi budaya dalam kerangka kompetisi yang diatur secara global. Fenomena ini 
membuka ruang baru bagi studi hubungan internasional untuk meninjau kembali peran 
olahraga dalam membentuk tatanan dunia yang semakin terhubung melalui soft power 
dan diplomasi budaya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana ajang 
Formula 1 digunakan oleh negara tuan rumah sebagai sarana diplomasi budaya, 
representasi nasional, dan strategi nation branding dalam konteks hubungan 
internasional. Dengan menelaah interaksi lintas budaya, simbolisme nasional, serta 
konstruksi citra global melalui F1, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi konseptual terhadap pemahaman baru mengenai bagaimana olahraga berperan 
sebagai arena politik kultural dan sebagai mekanisme soft power dalam diplomasi modern. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan mengeksplorasi 
dinamika representasi diplomasi identitas dan nation branding yang dibangun melalui 
penyelenggaraan Formula 1 oleh berbagai negara. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk menggali makna, pesan simbolik, dan konstruksi naratif yang tidak selalui dapat 
direduksi menjadi angka atau variabel kuantitatif. Menurut Cresswell (2018), metode 
kualitatif memberikan ruang untuk memahami fenomena dalam konteks sosial, budaya, 
dan politik melalui sudut pandang interpretatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Formula 1 dalam Konteks Hubungan Internasional Modern 

Dalam kajian hubungan internasional kontemporer, olahraga ini tidak lagi 
dianggap sebagai aktivitas sosial yang terpisah dari dinamika politik dunia, tetapi telah 
menjadi alat pengaruhh yang mempresentasikan relasi kekuasaan, praktik diplomasi, 
dan jati diri bangsa. Seiring dengan evolusi konsep soft power, kompetisi olahraga 
bertaraf internasional seperti Formula 1 (F1) telah berubah menjadi medan strategis 
tempat berbagai negara menampilkan citra, prinsip, dan kapasitas kultural mereka di 
hadapan masyarakat global. Gelaran F1 bukan semata-mata perlombaan otomotif 
kecepatan tinggi, melainkan juga tontonan budaya global yang mengintegrasikan aspek 
ekonomi, politik, dan budaya dalam satu patfrom internasional yang ditayangkan ke 
lebih dari 180 negara dengan audiens mencapai ratusan juta pemirsa di setiap 
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musimnya (Boyle & Haynes, 2019).  
Di era hubungan antarnegara abad ke-21 ini, garis pemisah antara bidang 

diplomasi, perekonomian, dan kebudayaan kiat tidak jelas. Kekuatan sebuah bangsa tak 
lagi semata-mata diukur dari kapabilitas persenjataan dan militernya (hard power), 
namun juga dari kemampuannya dalam menarik simpati, memberikan pengaruh, dan 
membentuk citra dimata dunia melalui pendekatan yang lebih halus dan meyakinkan 
(soft power). Ajang olaharaga internasional seperti Formula1 (F1) memiliki peran yang 
makin penting sebagai instrumen diplomasi dan komunikasi lintas negara. F1 bukan 
sekadar kompetisi balap mobil, melainkan fenomena skala global yang menyatukan 
berbagai kepentingan politik, ekonomi, teknologi, dan budaya dalam satu narasi besar 
mengenai kemajuan dan modernitas. 

Sebagai organisasi lintas negara, Formula 1 mencerminkan wujud modern dari 
penyebaran budaya global, di mana hubungan antarbangsa tidak semata-mata terjadi 
lewat jalur diplomasi resmi, melainkan juga melalui lambang-lambang dan tampilan 
visual yang mampu menyentuh perasaan serta cara pandang khalayak dunia. Setiap 
penyelenggaraan Grand Prix menjadi panggung bagi negara penyelenggara untuk 
mempresentasikan citra nasional yang dikenhendaki melalui desain lintasan balap, 
upaya promosi kepariwisataan, maupun tampilan estetis dalam liputan media yang 
disusun secara strategis untuk mempertontonkan kemajuan dan kestabilan negara. 
Dalam kerangka pemikiran ini, F1 dapat dimaknai sebagai arena diplomasi lunak yang 
memfasilitasi negara dalam memanfaatkan representasi budaya dan kemoderenan 
sebagai sarana persuasi tidak langsung kepada komunitas internasional (Grix & Lee, 
2013).  

Di luar perannya dalam diplomasi, F1 mempresentasikan integrasi ekonomi global 
melalui partisipasi sebagai pelaku non-pemerintah seperti perusahaan multinasional, 
pemassang iklan lintas negara, dan media berskala internasional. Fungsi Fédération 
Internationale de l'Automobile (FIA) sebagai badan regulasi internasional menunjukkan 
bagaimana pengelolaan olahraga kontemporer merefleksikan tatanan politik dunia yang 
multipolar dalam sebuah arena di mana negara-negara maju, industri otomotif, dan 
penyelenggara setempat melakukan negosiasi kepentingan bersama. Dalam perspektif 
ini, F1 menjadi ilustrasi konkret dari konsep Joseph Nye yang disebut sebagai complex 
interdependence, yaitu jejaring hubungan antarpelaku global yang melalui domain 
militer dan ekonomi konvensional. 

Selain itu, F1 turut mendukung diplomasi publik dengan menyediakan jalur 
komunikasi langsung antara negara penyelenggara dan khalayak internasional di luar 
mekanisme diplomasi konvensional. Sebagai contoh, pelaksanaan Grand Prix di 
Singapura dimulai tahun 2008 memperkuat identitas negara ini sebagai sentrum inovasi 
teknologi dan pembangunan perkotaan di kawasan Asia Tenggara. Begitu pula denga 
Arab Saudi dan Qatar yang memanfaatkan F1 sebagau instrumen pemulihan citra untuk 
merespons pandangan dunia terkat persoalan HAM dan dinamika keterbukaan 
masyarakat. Dari sudut pandang relasi antarnegara, pendekatan ini mencerminkan 
usaha negara-negara tersebut dalam memperkokoh legitimasi di kancah politik global 
serta memperluas jaringan diplomasi melalui narasi progresivitas dan moedernisasi 
yang dikomunikasikan via platform olahraga bertaraf internasional. 

Dengan demikian, F1 harus dilihat melampui sekadar spektakel hiburan untuk 
kalangan atas, tetatpi sebagai panggung internasional tempat diplomasi kebudayaan, 
ekonomi lintas negara, dan sentimen kebangsaan saling berjalin. Di era globalisasi yang 
kian intensif, F1 berperan sebagai medium dialog antarbudaya yang menjembatani 
berbagai bangsa lewat nilai-nilai unniversal seperti progresivitas, inovasi, dan daya 
saing, sambil memberikan ruang bagi negara-negara untuk mengukuhkan eksistensi 
mereka di kancah internasional. Jika dikaji dari perspektif hubungan antar negara 
kontemporer, kompetisi ini menunjukkan perpaduan antara soft power, proyeksi 
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identitas budaya, dan modal global yang teranyam dalam satu narasi utuh mengenai 
diplomasi dan jati diri di era modern. 
Formula 1 Sebagai Alat Diplomasi Budaya (Cultural Diplomacy in Motion) 

Dalam dinamika hubungan antarnegara kontemporer, Formula 1 (F1) telah 
bertranformasi melampaui sekadar cabang olahraga dan menjelma sebagai sarana 
signifikan dalam diplomasi kebudayaan dunia. Milton Cummings (2003) mendefinisikan 
diplomasi kebudayaan sebagai transfer gagasan, nilai-nilai, tradisi, sera elemen budaya 
lainnya guna membangun pemahaman mutual lintas negara. Gagasan ini menempatkan 
kebudayaan sebagai instrumen simbolis yang dapat menguatkan kredibilitas sebuah 
bangsa di kancah internasional. Melalui penyelenggaraan balapan Grand Prix yang 
menghadirkan lebih dari 20 negara dengan keragaman karakter kulturalnya, F1 
berperan sebagai arena budaya bergerak sebuah platform keliling yang menghadirkan 
cerita tentang jati diri nasional dan kemajuan di depan penonton global.  

Diplomasi budaya bekerja berdasarkan prinspip pengaruh dan daya pikat, bukan 
tekanan. Mengacu pada konsep soft power yang dikemukakan Joseph Nye (2004), F1 
dapat dilihat sebagai alat cultural attraction yang menampilkan nilai-nilai, reputasi, dan 
harapan sebuah bangsa lewat simbol-simbol dalam dunia olahraga. Negara 
penyelenggara F1 bukan sekadar berlomba untuk menyelenggarakan perlombaan, 
melainkan juga intuk memperlihatkan sisi terbaik mereka seperti, kota yang aman, 
masyarakat yang maju, dan kebudayaan yang terbuka terhadap interkasi global. Dengan 
demikian, diplomasi budaya melalui F1 berperan sebagai komunikasi tanpa kata yang 
menyatukan perbedaan pandangan dan membuka jalur dialog antar budaya. 
Diplomasi Budaya sebagai Proyeksi Identitas Nasional 

Penyelenggaraan Formula1 kerap dimanfaatkan negara tuan rumah untuk 
membangun citra dan memperkokoh legtitmasi mereka di mata internasional. Sebagai 
contoh, Monako menjadikan Grand Prix de Monaco sebagai representasi 
kebangsawanan Eropa dan pelestarian tradisi kalangan elite yang telah berlangsung 
sejak tahun 1929. Lanskap perlombaan yang memperlihatkan istana kerajaan, dermaga 
eksklusif, dan panorama Riviera turut menguatkan identitas Monako sebagai negara 
mungil dengan pesona luar biasa, gambaran khas prestise Eropa (Boyle & Haynes, 
2019). Dalam hal ini, diplomasi budaya berjalan melalui tampilan kemewahan dan 
keesklusifan yang memperkokoh pandangan terhadap Monako sebagai episentrum gaya 
hidup global serta lambang kesinambungan budaya Eropa Barat. 

Di sisi lain, Jepang lewat Grand Prix Suzuka menunjukkan pendekatan diplomasi 
budaya yang berlainan. Jepang memanfaatkan gelaran F1 sebagai kelanjutan dari 
diplomasi berbasis teknologinya menampilkan kemajuan kemajuan inovasi, ketepatan, 
serta keselarasan antara manusia dan teknologi yang mencerminkan prinsip-prinsip 
kaizen dan wa dalam kebudayaan Jepang (Horne & Whanner, 2016). Melalui sirkuit 
Suzuka, Jepang membuktikan bahwa kemajuan zaman tidak perlu bersebrangan dengan 
nilai tradisional, melainkan justru bisa berkembang dari fondasi budaya yang kokoh. 
Inilah wujud diplomasi budaya yang bermakna seperti pengkomunikasikan nilai-nilai 
kebangsaan tanpa harus mengandalkan narasi politik yang terang-terangan.  

Ilustrasi serupa terlihat pada penyelenggaraan Singapore Grand Prix yang sejak 
debutnya pada tahun 2008, telah bertransformasi menjadi manifestasi konkret 
kesuksesan diplomasi kultural kawasan Asia Tenggara. Negara kota ini secara strategis 
memanfaatkan platform Formula 1 sebagai instrumen untuk mengkonsolidasikan 
identitasnya sebagai metropolis global masa depan yang dikomunikasikan melalui 
presentasi visual yang memukau dari balapan nokturnal yang berlangsung di tengah 
panorama arsitektur urban yang futuristik ( Tan & Liew, 2019). Penyelenggaraan ajang 
bergengsi ini melampaui fungsi konvensional sebagai stimulus sektor pariwisata dan 
katalisator investasi, melainkan juga beroperasi sebagai medium representasi nilai-nilai 
pluralisme kultural serta efektivitas governance sosial-politik yang menjadi karateristik 
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Singapura. Dalam konteks ini, Formula 1 berfungsi sebagai arena komunikasi lintas 
budaya yang mengartikulasikan narasi keberhasilan sebuah negara berukuran kecil di 
Asia dalam memposisikan diri secara kompetitif pada panggung global melalui 
superioritas teknologi dan ekselen manajemen strategis. 

Kawasan Timur Tengah, khususnya Arab Saudi, Qatar, dan Uni Emirat Arab, secara 
strategis menggunakan Formula 1 sebagai instrumen rekonstruksi identitas global 
mereka. Penyelenggaraan Saudi Arabian Grand Prix dan Abu Dhabi Grand Prix 
merefleksikan ambisi geoppolitik untuk memproyeksikan narasi alternatif tentang 
Timur Tengah kontemporer sebagai sebuah wilayah yang kosmopolitan, inklusif dan 
berorientasi masa depan (Brannagan & Giulianotti, 2018). Konstruksi sirkuit-sirkuit 
spektakuler seperti Jeddah Corniche dan Yas Marina bukan sekadar infrastruktur 
olahraga, melainkan manifestasi arsitektural dari aspirasi untuk menyaingi metropolis-
metropolis Barat. Namun, demikian, kemegahan visual ini menyimpan dimensi 
diplomasi kultural yang berlapis sebuah negosiasi kompleks antara adopsi modernitas 
universal dengan preservasi nilai-nilai Islam serta lokalitas historis, yang bertujuan 
merekonfigurasi imajinasi kolektif internasional terhadap region ini.  
F1 Sebagai Arena Soft Power dan Diplomasi Publik 

Diplomasi kebudayaan yang dimediasi melalui ajang Formula 1 melampaui 
sekadar representasi simbolik-visual, melainkan merambah ke dalam arsitektur soft 
power yang lebih kompleks dan substansif. Nye (2011) menggarisbawahi bahwa 
kekuatan lunak (soft power) beroperasi melalui kapasitas suatu bangsa dalam 
mengonstruksi prefensi aktor-aktor internasional lainnya lewat daya pikat kultural, 
nilai-nilai fundamental, serta orientasi kebijakan yang dianut. Dalam ranah perlombaan 
F1, negara penyelenggara secara strategis menghadirkan kesempatan bagi jutaan 
khalayak global untuk mengalami secara langsung essensi identitas nasional melalui 
konstruksi imageri visual dan narasi-narasi yang dikurasi media. Dinamika ini 
melahirkan apa yang disebut emotional diplomacy suatu bentuk diplomasi yang 
berfungsi melalui pengalaman estetika dan sentimen kebanggaan kolektif 
kewarganegaraan (Grix & Lee, 2013). 

Melalui medium penyiaran televisi, peliputan jurnalistik, serta kampanye 
pemasaran digital, Formula 1 mentransformasi setiap lintasan balap menjadi arena 
diplomasi kontemporer. Tagline-tagline promosi seperti "Visit Qatar", "Experience 
Singapore", atau "Inspired by Japan" yang terintegrasi dalam ekosistem Formula 1 
merepresentasikan wujud konkret dari strategi nation branding diplomacy. Dengan 
kata lain, diplomasi kebudayaan dalam konteks Formula 1 tidak semata-mata 
menargetkan aparatur pemerintahan atau kelompok elit politik, melainkan merambah 
audiens global sebagai partisipan aktif dalam konstruksi persepsi nasional (Fan, 2010). 
Fenomena ini mencerminkan evolusi diplomasi publik era modern—sebuah paradigma 
di mana kredibilitas dan legitimasi internasional suatu negara tidak lagi bergantung 
pada saluran formal diplomatik, tetapi justru diraih melalui keterlibatan afektif dan 
daya pikat kultural yang mampu menggerakkan emosi massa global. 

Lebih jauh lagi, keberadaan sponsor-sponsor korporasi multinasional dan sinergi 
teknologi antarnegara turut mengintensifkan aspek diplomasi ekonomi dalam ajang 
Formula 1. Sebagai ilustrasi, aliansi strategis antara tim asal Jerman (Mercedes-AMG 
Petronas) dengan konglomerat energi Malaysia (Petronas) mengejawantahkan 
bagaimana F1 memfasilitasi pembentukan jaringan ekonomi transnasional yang secara 
simultan mempererat relasi diplomatik bilateral antarnegara (Murray & Pigman, 2014). 
Kemitraan semacam ini bukan semata-mata representasi aktivitas komersial belaka, 
melainkan juga memanifestasikan simbol interkoneksi global yang bersifat mutualistik 
dan saling memberikan nilai tambah strategis. 
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Representasi Budaya dan Politik Simbolik 
Melalui perspektif teori representasi budaya yang diusung Stuart Hall (1997), 

Formula 1 dapat dikonseptualisasikan sebagai arena tekstual di mana negosiasi makna 
budaya dan politik berlangsung secara dinamis melalui mediasi simbol, elemen visual, 
serta konstruksi naratif media massa. Representasi kultural yang termanifestasi dalam 
ekosistem F1 tidak pernah berada dalam ruang vakum yang netral sebaliknya, ia 
senantiasa mengandung muatan ideologis yang mencerminkan aspirasi sebuah bangsa 
dalam membentuk persepsi global terhadap identitasnya. Berbagai elemen simbolik 
mulai dari alunan lagu kebangsaan, kibar bendera nasional, estetika kostum pembalap, 
hingga arsitektur dan desain sirkuit balap beroperasi sebagai "signifier identitas" yang 
secara aktif mengkonstruksi dan memproduksi diskursus nasionalisme dalam konteks 
ruang transnasional (Anderson, 1983). 

Sebagai ilustrasi, ritual podium dalam setiap balapan memosisikan lagu 
kebangsaan sebagai instrumen diplomasi simbolis yang mengekspresikan supremasi 
kedaulatan serta identitas kolektif suatu bangsa dalam panggung internasional. Kendati 
demikian, dalam lanskap global kontemporer, momen tersebut secara simultan 
merepresentasikan sebuah transcultural celebration perayaan lintas-budaya atas 
pencapaian yang ditranslasikan melalui simbol-simbol universal seperti kejayaan 
kompetitif, etos kerja, dan sinergi kolektif. Pada titik inilah Formula 1 bertransformasi 
menjadi arena di mana diskursus nasionalisme dan globalisme tidak terposisikan secara 
diametral, melainkan terjalin secara dialektis membentuk identitas hibrid yang 
mencerminkan kompleksitas dunia pasca-modern (Giulianotti, 2015). 

Praktik diplomasi budaya yang termanifestasi dalam penyelenggaraan Formula 1 
mendemonstrasikan fenomena performative politics, yaitu dimensi politik di mana 
negara mengorkestrasi elemen-elemen estetis sebagai instrumen persuasi strategis. 
Negara penyelenggara mengeksploitasi visual spektakuler mulai dari rancangan sirkuit 
yang monumental, tata cahaya sinematik, hingga adopsi inovasi teknologi berkelanjutan 
seperti sistem hybrid power units dan inisiatif ramah lingkungan sebagai medium untuk 
mengonstruksi citra diri sebagai entitas yang terintegrasi dalam konstelasi global yang 
progresif dan futuristik. Dengan demikian, diplomasi budaya dalam konteks ini 
melampaui fungsi konvensionalnya sebagai representasi warisan atau tradisi masa 
lampau; sebaliknya, ia bermetamorfosis menjadi narasi modernitas yang aspiratif, 
sebuah proyeksi identitas nasional yang berorientasi pada kemajuan dan 
kepemimpinan di arena internasional. 
F1 Sebagai Ruang Kultural Global 

Dalam kerangka konseptual, Formula 1 dapat dikonseptualisasikan sebagai ruang 
transnasional yang memfasilitasi konvergensi dimensi kultural, politik, dan ekonomi 
dalam suatu kerangka kelembagaan yang terstruktur. Fenomena ini beroperasi sebagai 
jembatan antarbudaya mengintegrasikan komunitas-komunitas dari ragam tradisi 
kultural melalui nilai-nilai universal yang mencakup kecepatan, inovasi, dan kompetisi. 
Merujuk pada perspektif Grix dan Brannagan (2016), kompetisi olahraga seperti 
Formula 1 melahirkan modalitas diplomasi kontemporer yang mereka sebut sebagai 
diplomasi berbasis peristiwa (event-based diplomacy), suatu fenomena di mana 
interaksi kultural dan politik termanifestasi dalam konteks perayaan publik berskala 
global. 

Formula 1 turut membangun memori kolektif kultural yang melampaui sekat-
sekat geografis nasional. Para penggemar yang tersebar di berbagai penjuru dunia 
merasakan resonansi emosional yang serupa terhadap tim tertentu, sosok pembalap, 
maupun momentum historis yang berkesan. Fenomena ini melahirkan sebuah 
komunitas global yang terbayangkan (imagined global community) yang berperan 
sebagai arena diplomasi kultural non-konvensional (Anderson, 1983). Di dalam 
komunitas tersebut, prinsip-prinsip seperti semangat sportivitas, komitmen terhadap 
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keberlanjutan, serta kolaborasi transnasional menjadi pilar yang memperkokoh relasi 
antarnegara di luar koridor diplomasi politik formal. 

Pada akhirnya, diplomasi kebudayaan melalui ajang Formula 1 
mendemonstrasikan transformasi olahraga modern sebagai instrumen rekonstruksi 
narasi dalam konstelasi hubungan internasional. Negara-negara yang sebelumnya 
mengalami marginalisasi dalam diskursus politik global kini memanfaatkan arena 
olahraga sebagai medium untuk merenegosiasikan posisi strategis dan 
memproyeksikan citra baru mereka di panggung dunia. Di tengah lanskap global yang 
kian terfragmentasi oleh dinamika politik identitas, Formula 1 menghadirkan 
paradigma alternatif sebuah diplomasi yang berbasis pada shared experience dan daya 
pikat kultural, alih-alih mengandalkan kekuatan koersif konvensional. Fenomena ini 
menggarisbawahi bahwa dalam arena hubungan internasional kontemporer, akselerasi 
mesin di lintasan balap dapat berjalan selaras dengan akselerasi proses diplomasi di 
meja perundingan global. 
Representasi Nasionalisme dan Identitas Budaya dalam Formula 1 

Formula 1 (F1) berfungsi sebagai arena strategis dalam mengonstruksi dan 
memproyeksikan nasionalisme serta identitas budaya yang secara signifikan 
membentuk citra global negara-negara partisipan baik selaku tuan rumah maupun 
kontestan kompetisi. Dalam perspektif hubungan internasional, nasionalisme 
melampaui dimensi kesetiaan domestik semata ia merupakan konstruksi ideologis yang 
menghasilkan pemaknaan dan melegitimasi eksistensi kedaulatan suatu bangsa di 
panggung dunia (Anderson, 1983). Oleh karena itu, F1 menjelma menjadi ruang 
simbolis tempat identitas nasional tidak hanya ditampilkan, tetapi juga dinegosiasikan 
dan direproduksi secara berkelanjutan melalui rangkaian ritual, simbol-simbol khas, 
serta narasi media yang beroperasi dalam jaringan transnasional yang kompleks. 

Melalui lensa konstruktivisme, identitas nasional tidak dapat dipahami sebagai 
entitas yang tetap dan given, melainkan merupakan hasil dari proses konstruksi sosial 
yang berkelanjutan melalui interaksi antar-aktor, internalisasi norma kolektif, dan 
reproduksi simbol-simbol kultural (Wendt, 1999). Formula 1 menawarkan arena yang 
luar biasa efektif bagi proses pembentukan identitas ini melalui manifestasi elemen-
elemen representasional mulai dari ikonografi bendera kebangsaan, palet warna 
korporat tim, diksi dalam kampanye promosi, hingga kurasi estetika budaya yang 
dipresentasikan sepanjang rangkaian kompetisi. 

Sebagai ilustrasi konkret, Scuderia Ferrari selama hampir satu abad telah 
mentransformasi dirinya menjadi personifikasi kebanggaan Italia (Italian pride), di 
mana pilihan warna rosso corsa (merah balap khas Italia) melampaui fungsi 
dekoratifnya semata menjadi penanda emosional yang menjembatani audiens 
transnasional dengan narasi besar tentang kejayaan industri otomotif Italia, sensibilitas 
estetika Mediterania, serta legacy inovasi teknologinya (Poulton, 2014). Dengan 
demikian, keberadaan Ferrari di sirkuit Formula 1 bukan sekadar kompetisi sportif, 
tetapi juga merupakan praktik diplomasi kultural yang mengekspor identitas Italia 
melalui strategi simbolisme visual dan konstruksi memori kolektif historiografis. 
Sebagai Ritual Nasionalisme Global 

Prosesi penghargaan di atas podium pascapertandingan beroperasi sebagai teater 
simbolik nasionalisme kontemporer. Orkestrasi antara lantunan anthem kebangsaan 
bagi sang pemenang, dramatisasi visual pengibaran bendera secara ritualistik, dan 
artikulasi gestural kehormatan dari para kompetitor membentuk arsitektur diplomasi 
semiotik yang menandai eksistensi kedaulatan nasional dalam ruang transnasional (Grix 
& Lee, 2013). Mekanisme ini menggaungkan proposisi Hobsbawm (1990) tentang 
tradisi-tradisi tercipta (invented traditions) yakni praktik seremonial yang secara 
deliberatif dilanggengkan untuk memantapkan otoritas diskursif identitas kenegaraan. 

Kendati demikian, berbeda dengan cabang olahraga yang mengusung representasi 
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kenegaraan secara eksplisit seperti Olimpiade, Formula 1 menghadirkan konstruksi 
nasionalisme yang jauh lebih kompleks dan bersifat hibrid. Identitas nasional dalam 
konteks ini tidak semata-mata dimediasi oleh institusi negara, melainkan juga 
diartikulasikan melalui entitas-entitas komersial seperti sponsor korporat, jejaring 
media transnasional, dan pabrikan otomotif. Sebagai ilustrasi, pencapaian gemilang tim 
Red Bull Racing secara simultan memproyeksikan dimensi kultural Austria melalui 
afiliasi perusahaan induknya, nuansa Britania melalui lokasi pusat operasional 
teknisnya, sekaligus narasi globalisasi melalui kehadiran sponsor multinasional seperti 
Oracle dan Honda (Murray & Pigman, 2014). Fenomena ini mengindikasikan bahwa 
manifestasi nasionalisme dalam F1 bercirikan glocalized yakni perpaduan artikulatif 
antara ekspresi identitas lokal dengan rasionalitas global yang berbasis pada ekonomi 
dan media. 
Narasi Media dan Produksi Identitas Nasional  

Media menempati posisi sentral dalam mengonstruksi representasi identitas 
kultural di arena Formula 1. Wacana jurnalistik yang diproduksi secara konsisten 
menjalin kaitan erat antara persona pembalap dengan identitas kebangsaan mereka, 
sekaligus memperkuat stereotip kultural seperti karakteristik ketenangan yang 
diasosiasikan dengan pembalap asal negara-negara Nordik, khususnya Finlandia, atau 
sifat determinasi yang keras pada pembalap berkebangsaan Jerman (Boyle & Haynes, 
2019). Merujuk pada kerangka teoretis representasi yang dikemukakan Stuart Hall 
(1997), narasi-narasi semacam ini tidak dapat dipahami semata-mata sebagai proses 
esensialisme terhadap karakter individual. Sebaliknya, narasi tersebut merupakan 
strategi produksi makna yang secara deliberatif menghasilkan citra nasional yang siap 
dikonsumsi dan disebarluaskan kepada khalayak global. 

Proses produksi identitas bangsa ini juga terekspresikan melalui instrumen nation 
branding yang strategis. Azerbaijan, misalnya, mengadopsi penamaan Formula 1 
Azerbaijan Grand Prix The Land of Fire yang tidak sekadar bersifat administratif, 
melainkan sarat dengan muatan simbolis yang menghubungkan warisan historis purba, 
konstelasi geopolitik masa kini, dan ambisi memproyeksikan citra modern melalui 
retorika kultural (Tan & Liew, 2019). Dengan demikian, F1 tidak lagi semata-mata 
sebagai ajang olahraga otomotif, melainkan berkembang menjadi platform diplomasi 
komunikatif tempat identitas nasional dikonstruksi, dikurasi, dan dipasarkan sebagai 
entitas dalam konstelasi brand global. 
Komodikasi Budaya dan Politik Identitas 

Meski F1 berperan sebagai medium representasi afirmatif identitas bangsa, 
fenomena ini secara simultan menghadirkan kompleksitas problematis dalam konteks 
komodifikasi kultural. Beberapa negara mengoperasionalisasikan F1 sebagai aparatus 
penyamaran politik (sportswashing) untuk mengaburkan sorotan internasional 
terhadap rekam jejak hak asasi manusia dan kecenderungan otoritarian mereka, 
sebagaimana terartikulasikan dalam kasus Bahrain, Arab Saudi, dan Qatar (Brannagan & 
Giulianotti, 2018). Dalam dinamika tersebut, representasi budaya melampaui fungsinya 
sebagai wahana komunikasi identitas, melainkan berevolusi menjadi instrumen 
strategis legitimasi politik dan diplomasi pencitraan reputasi.  

Meskipun demikian, gejala ini tidak dapat dipandang semata-mata sebagai upaya 
rekayasa citra. Sebagaimana ditekankan oleh Nye (2011), kekuatan lunak beroperasi 
melalui dialektika antara konstruksi persepsi global dan realitas praktik di tingkat 
domestik. Oleh karena itu, kehadiran F1 bukan sekadar menghadirkan proyeksi 
simbolis identitas nasional, melainkan mampu mengkatalisasi perubahan internal yang 
mencakup reformulasi kebijakan, akselerasi modernisasi, serta respons terhadap 
desakan komunitas internasional. 
Identitas Global dan Nasionalisme  Tranasional 

Pada tahapan akhir, Formula 1 memfasilitasi kemunculan formasi nasionalisme 
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kontemporer yang distinktif: transnational nationalism. Dalam kerangka paradigmatik 
ini, konstruksi identitas mengalami transformasi fundamental tidak lagi terfiksasi 
secara rigid pada delimitasi geografis-teritorial, melainkan beroperasi dalam arena 
global yang melampaui batas konvensional. Di dalamnya, berbagai aktor seperti 
komunitas penggemar, entitas tim balap, jaringan sponsor korporat, dan negara-bangsa 
berpartisipasi secara kolektif dalam mengonstruksi ruang kultural yang bersifat 
transnasional. 

Fenomena ini melahirkan konfigurasi baru dari imagined global community 
(Anderson, 1983), di mana manifestasi kebanggaan nasional tetap mempertahankan 
signifikansinya, namun kini beroperasi melalui logika jaringan yang kompleks terjalin 
dalam dinamika mobilitas lintas-batas, sirkulasi kapital transnasional, serta 
infrastruktur teknologi global yang saling terhubung. Dengan demikian, nasionalisme 
dalam konteks F1 tidak menghilang, tetapi mengalami rekonfigurasi spatial dan 
operasional yang mengakomodasi realitas globalisasi. 

Dengan demikian, representasi nasionalisme dan identitas kultural dalam 
ekosistem Formula 1 menghadirkan titik temu antara kepentingan negara, kekuatan 
pasar, publik global, dan praktik simbolisme ritual kemodernan. F1 tidak lagi dapat 
dipahami sebatas kompetisi teknologi otomotif berkecepatan tinggi, melainkan telah 
berkembang menjadi medan politik simbolik tempat identitas nasional dikonstruksi dan 
dinegosiasikan kembali di tengah arus globalisasi kontemporer. 
Formula 1 dan Nation Branding di Era Globalisasi Budaya 

Di tengah arus globalisasi budaya kontemporer, kapasitas suatu bangsa dalam 
mengonstruksi persepsi kolektif yang favorable pada tingkat internasional mengalami 
peningkatan urgensi yang substansial. Nation branding tidak lagi dipahami secara 
reduksionis sebagai praktik pemasaran territorial semata, melainkan telah berevolusi 
menjadi instrumen diplomasi publik dan manifestasi soft power yang memegang 
peranan strategis dalam mengamplifikasi reputasi, legitimasi, serta daya pikat nasional 
di dalam konstelasi global (Anholt, 2010). Dalam kerangka pemikiran tersebut, Formula 
1 (F1) menempati posisi distinktif sebagai arena komunikasi kultural dan simbolis yang 
memfasilitasi negara-bangsa untuk memproyeksikan identitas nasional, narasi 
modernitas, serta orientasi politik melalui bahasa estetika global yang memiliki 
akseptabilitas tinggi di hadapan audiens internasional. 
Formula 1 sebagai Infrastruktur Nation Branding 

Formula 1 melampaui identitasnya sebagai sekadar kompetisi motorsport ia 
merupakan sebuah ekosistem media kompleks yang ditenun melalui jejaring penyiaran 
televisi global, aliran kapital transnasional, keterlibatan korporasi multinasional, serta 
keterhubungan audiens multikultural. Arsitektur struktural semacam ini 
mentransformasi F1 menjadi manifestasi dari apa yang Castells (2009) 
konseptualisasikan sebagai network power sebuah arena interaksi simbolik tempat 
citra nasional dikonstruksi melalui konvergensi konektivitas ekonomi, narasi visual, dan 
representasi mediatis. Dalam konteks ini, penyelenggaraan Grand Prix di suatu negara 
melampaui dimensi kompetisi olahraga semata ia menjelma sebagai akumulasi kapital 
simbolik dan performativitas kultural yang memproyeksikan negara tuan rumah ke 
dalam konstelasi komunitas global modern. 

Manifestasi paling nyata dari fenomena ini terkristalisasi dalam Singapore Grand 
Prix yang, sejak debut 2008, telah bermetamorfosis menjadi ikon visual modernitas Asia 
sebuah strategi city branding yang mengintegrasikan narasi efisiensi administratif, 
pluralisme kultural, dan visi futuristik melalui koreografi pencahayaan urban, siluet 
arsitektur vertikal, dan kurasi promosi pariwisata dalam format siaran berskala global 
(Tan & Liew, 2019). Melalui diplomasi olahraga semacam ini, Singapura tidak sekadar 
menegosiasikan aksesnya ke panggung olahraga internasional, melainkan secara 
strategis memroyeksikan identitasnya sebagai simpul metropolis global yang dinamis, 



 
 
 
 

18  

progresif, dan inovatif. 
Nation Branding melalui Modernitas, Infrastruktur, dan Teknologi 

Negara-negara penyelenggara ajang Formula 1 secara strategis memanfaatkan 
momentum kompetisi ini sebagai arena demonstrasi keunggulan insfrastruktural dan 
kapabilitias tekonologis yang merefleksikan wacana modernitas kontemporer mereka. 
Sebagai ilustrasi, Uni Emirates Arab mengoptimalkan Yas Marina Circuit dengan 
menghadirkan dimensi estetika futuristik, kecanggihan arsitektur kontemporer, serta 
inovasi penyelenggaraan balapan nokturnal berbasis teknologi pencahayaan LED yang 
ramah lingkungan sebagai manifestasi kompetensi inovatif nasional (Brannagan & 
Giulianotti, 2018). Konstruksi naratif semacam ini menghasilkan dampak yang 
dikonseptualisasikan oleh Nye (2011) sebagai mekanisme soft power signalling, yakni 
transmisi pesan simbolik mengenai kapasitas kenegaraan melalui medium estetika 
kultural.  

Pada ranah berbeda, Jepang melalui infrastuktur Suzuka Circuit mengintegrasikan 
dimensi kebudayaan tradisional dengan progresivitas industri otomotif, mengonstruksi 
persepsi bahwa identitas nasional mereka berakar kuat pada khazanah historis (rooted 
in heritage) sekaligus dinamis dalam eksplorasi inovatif (Cornelissen, 2012). Dengan 
demikian, Formula 1 berfungsi sebagai ruang semiotik yang mengonvergensi 
temproralitas masa lampau, kontemporer, dan prospektif ke dalam satu kesatuan narasi 
kebangsaan yang kohesif. 
Komodikasi Budaya dan Persaingan Identitas Global   

Strategi nation branding yang dimediasi melalui ajang Formula 1 inheren terkait 
dengan dinamika pasar global dan proses komodifikasi kultural. Negara- negara 
penyelenggara Grand Prix terlibat dalam arena kompetisi multidimensional yang 
melampaui sekadar dimensi teknis balapan mereka secara simultan memproduksi 
arsitektur identitas visual, mengonstruksi narasi promosi destinasi pariwisata, serta 
mengkurasi simbol-simbol budaya yang dirancang untuk konsumsi audiens 
transnasional ( Boyle & Haynes, 2019). Kompetisi simbolik semacam ini memunculkan 
rivitalisasi yang bersifat teknis sekaligus estesis-ideologis, yang oleh Harvey (2005) 
dikonseptualsasikan sebagai cultural capitalism, sebuah rezim produksi makna yang 
bertransformasi menjadi nilai ekonomi substansif. 

Manifestasi fenomena ini terjelma dalam strategi geoplotik negara-negara Teluk 
seperti Qatar, Bahrain, dan Arab Saudi yang mengintegrasikan Formula 1 ke dalam 
proyek transformasi citra nasional jangka panjang melalui mekanisme sport diplomacy. 
Agenda strategis ini bertujuan merekonstruksi reputasi internasional serta 
mendemonstrasikan kesiapan transisi ekonomi menuju era pasca-petrodolar (Grix & 
Brannagan, 2017). Meskipun strategi tersebut mengundang kritisisme terkait praktik 
sportwashing, realitas ini tetap mengafirmasi posisi Formula 1 sebagai instrumen 
diplomasi reputasional negara yang signifikan.  
Nation Branding dan Diplomasi Audiens Global 

Melissen (2011) mengemukakan bahwa publik global kontemporer telah 
bertransformasi dari sekadar objek pasif diplomasi menjadi audiences with agency. 
Audiens yang memiliki kapasitas aktif untuk mengevaluasi memaknai, dan turut 
membentuk konstruksi representasi nasional. Dalam konteks Formula 1, dinamika 
interaksi digital yang difasilitasi oleh media sosial, platform streaming, serta jaringan 
komunitas penggemar lintas negara telah mengakselerasi perluasan jangkauan nation 
branding dari ranah institusional pemerintah menuju arena komunitas transnasional 
yang secara kolektif berperan dalam co-produksi narasi citra global.  

Fenomena ini melahirkan paradigma baru dalam nation branding yang bercirikan 
participatory dan networked, di mana konstruksi citra negara tidak lagi berada dalam 
monopoli kontrol pemerintah semata, melainkan terbentuk melalui negosiasi dinamis 
antara aparatus negara, institusi media, figur atlet sebagai ikon olahraga, korporasi 
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sponsor, dan partisipasi aktif publik global dalam ekosistem digital yang saling 
terkoneksi. 

Dimensi  Manifestasi dalam F1  Fungsi Diplomasi 

Simbolik Ritual podium, ikon 

kota, estetika visual 

Pembentukan identitas nasional 

Ekonomi Pariwisata, investasi, 

sponsorship 

Legitimasi kompetitif dalam 

pasar global 

Politik Diplomasi citra dan 

reputasi 

Legitimasi internasional & soft 

power 

 
Sumber: Diolah oleh Peneliti 

Melalui interaksi dimensi ini, F1 bukan hanya menjadi ajang hiburan global, 
melainkan juga arena politik simbolik yang mendefinisikan bagaimana negara ingin 
dipahami, diingat, dan ditempatkan dalam imajinasi internasional.  
Studi Kasus Perbandingan: Monako, Singapura, Arab Saudi, dan Jepang sebagai 
Representasi Diplomasi Identitas melalui Formula 1 

Formula 1 telah bermetamorfosis menjadi panggung geopolitik dan wahana 
diplomasi kultural yang substansial di tengah dinamika globalisasi, dengan masing-
masing negara tuan rumah mengoperasionalisasikan ajang prestisus ini sebagai 
medium konstruksi citra nasional dan peningkatan kapital simbolik global. Lewat 
penetrasi strategi nation branding dan eksploitasi soft power, Grand Prix menawarkan 
ruang diskursif bagi negara-negara untuk mengartikulasi visi politik, narasi kemajuan 
ekonomi, dan partikularitas identitas budaya mereka (Grix & Brannagan, 2016). 
Bahasan komparatif ini menganalisis empat yurisdiksi, seperti Monako, Singapura, Arab 
Saudi, Singapura dan Jepang yang mendemonstrasikan ragam pedekatan diplomasi 
identitas melalui pelaksanaan sport mega event Formula 1. 
Monako: Eksklusivitas, Aristokrasi, dan Simbol Kapital Global 

Monako mengonstruksi Formula 1 sebagai instrument representasi bagi kultus 
elitism, kemegahan, dan genealogi aristokratis yang menjadi DNA identitas nasionalnya. 
Konfigurasi geografis yang terbatas justru dimanfaatkan secara strategis untuk 
memproyeksikan Grand Prix sebagai nexus perputaran modal global dan arena 
konsolidasi kaum oligarki serta aktor-aktor berpengaruh dunia (Henry & Ko, 2020). 
Spektakel balap di lintasan jalanan Monte Carlo mengintensifkan imago Monako sebagai 
enklave prestisius par excellence, memperkokoh kapasitas soft power melalui daya 
magnet pariwisata eksklusif dan rezim perpajakan liberal yang mengafirmasi posisinya 
sebagai hub finansial internasional (Black & Peacock, 2013). 

Melalui strategi tersebut, Monako memanfaatkan Grand Prix Formula 1 sebagai 
mekanisme pelestarian identitas nasional yang, meskipun berteritori terbatas, 
memproyeksikan kapital simbolik signifikan dalam konstelasi diplomasi global. 
Fenomena ini mendemonstrasikan proposisi bahwa legitimasi internasional suatu 
entitas negara tidak semata-mata bergantung pada kapasitas militer ataupun magnitude 
ekonomi, melainkan dapat dikonstruksikan melalui artikulasi simbol-simbol prestisius 
yang merepresentasikan gaya hidup eksklusif dan mobilisasi jaringan relasi 
transnasional sebagai modalitas soft power. 
Singapura: Modernitas, Teknokrasi Global, dan Center of Excellence Asia 

Sebagai negara metropolitan yang mengedepankan prinsip efektivitas, 
pembaruan, dan tata kelola pemerintahan yang unggul, Singapura memanfaatkan ajang 
Formula 1 Night Race sebagai instrumen strategis untuk memposisikan diri sebagai 
episentrum aktivitas bisnis dan kemajuan teknologi di kawasan Asia. Penyelenggaraan 
balapan nocturnal perdana di dunia pada tahun 2008 menandai momentum signifikan 
dalam pembentukan citra bangsa (nation branding) yang mendemonstrasikan 
kapabilitas teknokratis sekaligus memperkuat daya pikat pariwisata kontemporer (Ooi, 
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2015). Penyelenggaraan event monumental ini memvisualisasikan Singapura sebagai 
pusat gravitasi finansial dan jejaring konektivitas global, dengan pembentukan citra 
kota (city branding) yang mengusung tema "passion made possible", termanifestasi 
melalui arsitektur urban futuristik serta infrastruktur transportasi yang terintegrasikan 
secara cerdas. 

Penyelenggaraan Formula 1 secara simultan memperkokoh strategi diplomasi 
ekonomi Singapura melalui magnetisasi korporasi multinasional, kapitalis global, dan 
industri entertainment internasional. Penyelenggaraan ajang bergengsi ini 
membuktikan bahwa sport mega-event dapat berfungsi sebagai medium transformatif 
bagi negara yang tidak memiliki tradisi olahraga historis yang mengakar untuk 
mengonstruksi narasi identitas alternatif yang berlandaskan pada paradigma 
modernitas global. 
Arab Saudi: Sportwashing, Transformasi Sosial, dan Politik Legitimasi 

Berbeda dengan kedua kasus sebelumnya, Arab Saudi memanfaatkan Formula 1 
tidak semata-mata sebagai instrumen perekonomian, melainkan juga sebagai 
mekanisme rekonfigurasi politik identitas dalam kerangka proyek transformasi nasional 
vision 2030. Melalui penyelenggaraan Grand Prix di Jeddah, rezim berupaya 
memproyeksikan representasi keterbukaan, modernitas, serta diversifikasi ekonomi 
yang bertujuan mereduksi dependensi terhadap sektor minyak (Brannagan & 
Giulianotti, 2018). Kendati demikian, strategi ini kerap mendapat kritik sebagai praktik 
sportwashing sebuah upaya sistematis untuk mengaburkan persoalan hak asasi 
manusia melalui penyelenggaraan ajang olahraga berskala global (Amara, 2022). 

Sekalipun demikian, penyelenggaraan Formula 1 di Arab Saudi telah membuka 
peluang perluasan ruang publik dalam dimensi diplomasi budaya, mencakup 
peningkatan partisipasi perempuan dalam ranah keolahragaan serta promosi sektor 
pariwisata yang sebelumnya mengalami pembatasan signifikan. Arab Saudi tengah 
menegosiasikan konstruksi identitas kontemporer: sebuah monarki konservatif yang 
melakukan transisi menuju modernitas sambil memelihara legitimasi politik yang telah 
terbangun. 
Jepang: Tradisi Teknologi, Etos Kerja, dan Soft Power Pop Culture 

Jepang menjalin relasi historis yang ekstensif dengan dunia motorsport sebagai 
manifestasi integral dari jati diri teknologi dan ekosistem industri otomotifnya. Melalui 
keberadaan Suzuka Circuit, ajang Formula 1 ditransformasikan menjadi arena strategis 
untuk memproyeksikan kapabilitas manufaktur Jepang yang direpresentasikan oleh 
korporasi seperti Honda dan Toyota sekaligus sebagai representasi simbolik dari 
inovasi teknologis dan ethos kerja yang berakar mendalam dalam konstruksi budaya 
nasional (Kobayashi, 2017). Lebih dari sekadar arena kompetisi, integrasi elemen pop 
culture seperti anime dan kultur fandom turut mengamplifikasi daya tarik Jepang 
sebagai episentrum kreativitas dalam lanskap global. 

Praktik diplomasi identitas yang dijalankan Jepang melalui platform Formula 1 
menggarisbawahi narasi harmoni antara tradisi dan modernitas: sebuah potret negara 
maju yang tetap mempertahankan fondasi nilai budaya lokal yang kokoh. Pendekatan 
ini memosisikan Jepang pada trajektori yang distinktif dibandingkan negara-negara lain 
yang cenderung mengutamakan proyeksi eksklusivitas, akumulasi kapital, atau 
legitimasi politik sebagai instrumen diplomasi utama mereka. 

Negara Strategi Diplomasi 

Identitas  

Fokus Branding  Tantangan 

Monako Representasi 

elitisme dan 

aristokrasi global 

Pariwisata mewah & 

keuangan internasional 
Keterbatasan wilayah 

dan ketergantungan 

pada citra elite 
 

Singapura 
Modernitas dan 

Teknologi, hubungan 

bisnis global 

Mempertahankan 

momentum inovasi 
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pusat inovasi Asia 
 

Arab Saudi Rekonstruksi citra 

politik & 

transformasi sosial 

Pariwisata baru & 

diversifikasi ekonomi 

Tuduhan sportwashing 

& isu HAM 

Jepang Tradisi teknologi 

dan pop culture 

Industri otomotif & 

budaya fans 

Persaingan inovasi 

global 

Sumber: Diolah oleh Peneliti 

Keempat studi kasus tersebut mengonfirmasi bahwa Formula 1 
merepresentasikan arena diplomasi identitas yang memiliki fleksibilitas luar biasa. 
Negara-negara dapat mengonstruksi dan memproyeksikan narasi-narasi distinktif yang 
disesuaikan dengan kepentingan geopolitik serta agenda nation building yang mereka 
usung. Dalam konteks ini, Formula 1 mentransendensi fungsinya sebagai kompetisi 
olahraga semata, melainkan bertransformasi menjadi platform strategis untuk 
konstruksi citra global, legitimasi politik, serta diplomasi ekonomi yang berlandaskan 
pada penggunaan soft power secara deliberatif. 
Keterkaitan Teori dan Pembahasan dalam Analisis Formula 1 

Relasi antara landasan teoretis dan analisis dalam riset ini bersifat mendasar, 
sebab keseluruhan kajian tentang representasi identitas bangsa, diplomasi kebudayaan, 
dan nation branding melalui Formula 1 dibangun atas dasar kerangka konseptual yang 
telah diuraikan sebelumnya. Pertama, Teori Diplomasi Kebudayaan yang diajukan oleh 
Milton Cummings menjadi landasan dalam memahami bagaimana negara-negara tuan 
rumah Formula 1 memanfaatkan gelaran ini sebagai instrumen untuk memperkenalkan 
kebudayaan, nilai-nilai, estetika, dan narasi politik kepada audiens internasional. Dalam 
kajian terhadap Monako, Singapura, Arab Saudi, dan Jepang, tampak bahwa masing-
masing negara mengonstruksi cultural display yang diselaraskan dengan citra nasional 
yang hendak dikomunikasikan mulai dari eksklusivitas Eropa Barat, modernitas 
perkotaan Asia, hingga transformasi politik Timur Tengah. Hal ini menguatkan proposisi 
Cummings bahwa diplomasi kebudayaan berfungsi membangun pemahaman 
antarbangsa melalui pertukaran simbolik yang bersifat non-koersif. 

Selanjutnya, penggunaan Teori Soft Power Joseph Nye berkaitan erat dengan 
analisis mengenai strategi negara dalam menggunakan Formula 1 untuk meningkatkan 
daya tarik politis dan ekonomis mereka. F1 dipandang sebagai medium soft power 
karena menyediakan arena global tempat negara dapat menampilkan stabilitas, 
kemajuan teknologi, kemewahan, atau komitmen terhadap modernitas. Kajian terhadap 
Grand Prix Singapura dan Arab Saudi menunjukkan bagaimana kehadiran balapan F1 
dijadikan instrumen legitimasi internasional: Singapura memproyeksikan diri sebagai 
kota global yang efisien dan futuristik, sementara Arab Saudi memanfaatkan gelaran 
tersebut untuk membingkai diskursus "transformasi modern" yang mendukung agenda 
Vision 2030. Dengan demikian, teori Nye terintegrasi secara konsisten dalam kajian 
mengenai bagaimana negara membangun daya tarik melalui simbol-simbol non-militer 
dan non-ekonomi. 

Sementara itu, Teori Nasionalisme dan Representasi Kebudayaan dari Benerdict 
Anderson dan Stuart Hall berfungski menjelaskan bagaimana identitas nasional 
dikonstruksi dan ditampilkan melalui praktik representasional dalam Formula 1. 
Konsep Anderson mengenai bangsa sebagai "komunitas terbayang" sangat relevan 
dalam pembahasan mengenai simbol-simbol nasional seperti penggunaan himne 
nasional, arsitektur tribun, ikon kota, serta narasi historis yang senantiasa hadir dalam 
setiap Grand Prix. Hall menekankan bahwa kebudayaan merupakan arena representasi 
yang terus dinegosiasikan, dan hal ini tampak jelas dalam pembahasan mengenai Jepang 
dan Monako, yang menggabungkan warisan budaya, modernitas, dan estetika visual 
untuk membentuk identitas yang dikenali secara global. Formula 1 menjadi ruang di 
mana negara menegaskan kembali karakter kebudayaan mereka melalui media, visual 
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branding, dan ritual-ritual simbolik yang ditampilkan kepada audiens global. 
Secara keseluruhan, integrasi ketiga teori tersebut memperkuat argumentasi 

dalam analisis bahwa Formula 1 bukan semata kompetisi olahraga, melainkan arena 
geopolitik yang kompleks di mana identitas nasional, diplomasi kebudayaan, dan 
strategi soft power bekerja secara simultan. Korelasi antara teori dan analisis 
menunjukkan bahwa gelaran Formula 1 berperan sebagai platform representasi global 
yang secara aktif membentuk persepsi internasional terhadap negara tuan rumah, 
sekaligus memperlihatkan dinamika hubungan internasional kontemporer dalam 
konteks globalisasi kebudayaan. Dengan demikian, teori-teori tersebut tidak hanya 
menopang kerangka konseptual riset, tetapi juga berperan langsung dalam 
menginterpretasi data dan menyusun analisis kritis mengenai bagaimana negara 
menggunakan Formula 1 untuk memperoleh legitimasi, pengakuan, dan posisi strategis 
dalam tatanan global. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Formula 1 berfungsi sebagai ruang 
transnasional yang melampaui dimensi kompetisi olahraga semata, berperan sebagai 
instrumen strategis bagi negara-negara dalam memproyeksikan identitas nasional, 
melaksanakan diplomasi budaya, serta mengonstruksi citra global melalui strategi 
pembentukan merek bangsa. Bertolak dari landasan teoretis Diplomasi Budaya 
(Cummings), Kekuatan Lunak (Nye), serta teori Representasi Budaya dan Nasionalisme 
(Hall & Anderson), analisis mengindikasikan bahwa penyelenggaraan Grand Prix 
beroperasi pada dimensi simbolik dan politis yang tersistematis, di mana negara-negara 
memanfaatkan simbol visual, narasi media, estetika tata ruang perkotaan, dan ritual 
seremonial untuk membentuk persepsi internasional mengenai modernitas, kemajuan 
teknologi, dan daya tarik budaya bangsa. 

Melalui pendekatan metodologi kualitatif yang berbasis pada studi kasus dan 
Analisis Wacana Kritis, penelitian mendemonstrasikan bahwa interaksi budaya dalam 
Formula 1 tidak berlangsung secara pasif, melainkan merupakan proses produksi makna 
yang terdiseminasi melalui penyiaran global, infrastruktur fisik, serta konsumsi media 
digital. Studi komparatif terhadap Grand Prix Monako, Singapura, Arab Saudi, dan Jepang 
memperlihatkan variasi strategi diplomatik yang dipilih oleh negara penyelenggara: 
Monako menonjolkan kemewahan aristokratik, Singapura mengonstruksi citra sebagai 
metropolis global futuristik, Jepang menekankan sintesis antara identitas budaya dan 
nasionalisme teknologi, sementara Arab Saudi mendorong narasi transformasi sosial 
melalui diplomasi olahraga sebagai komponen dari proyek reformasi nasional. 

Penelitian ini menegaskan bahwa dalam konteks globalisasi budaya, Formula 1 
berfungsi sebagai platform diplomasi non-konvensional yang memfasilitasi negara dalam 
memperkuat posisi mereka dalam relasi internasional melalui daya tarik dan representasi 
simbolik. Formula 1 turut berkontribusi dalam membentuk persepsi global mengenai 
suatu negara, baik sebagai destinasi pariwisata, pusat inovasi, maupun aktor geopolitik 
kontemporer. Dengan demikian, judul penelitian "Formula 1 sebagai Ruang Pertemuan 
Budaya Global: Studi tentang Diplomasi Budaya dan Nasionalisme" memperoleh validasi 
empiris dan teoretis bahwa Formula 1 berfungsi sebagai ruang budaya yang 
mempertemukan kekuasaan, identitas, dan citra nasional dalam satu arena global yang 
terinstitusionalisasi. 

Selain memberikan kontribusi pemahaman baru terhadap kajian diplomasi budaya 
dan politik olahraga, penelitian ini juga membuka peluang penelitian lanjutan untuk 
mengeksplorasi bagaimana media digital, audiens global, dan industri komersial turut 
membentuk dinamika representasi negara dalam olahraga internasional pada dekade 
yang akan datang. 
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